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Abstrak: Bimbingan belajar Smart Course adalah usaha perseorangan yang 
bergerak di bidang pendidikan yang membantu  meningkatkan prestasi belajar siswa 
di sekolah. Bimbel Smart Course mempunyai segmentasi pasar siswa yang berasal 
dari kalangan ekonomi menengah ke atas, target pasar Bimbel Smart Course adalah 
siswa kelas IV-VI SD, kelas VII-IX SMP dan kelas X-XII SMA  /sederajat. 
Sedangkan positioning Bimbel Smart Course sebagai lembaga bimbingan belajar 
bagi siswa untuk dapat berprestasi di kelasnya atau peningkatan prestasi belajar 
siswa di kelas. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Belajar, Smart Course, peningkatan prestasi 
 
Abstract: Tutoring Smart Course is a private enterprise engaged in the field of 
education that help improve student achievement in school. Course Smart Bimbel 
market segmentation have students who come from upper middle class economy, the 
target market Bimbel Smart Course is class IV-VI elementary, junior class VII-IX 
and Class X-XII High School / equivalent. While positioning Bimbel Smart Course 
as tutoring agencies for students to be able to excel in class or increasing student 
achievement in the classroom.  
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1 RINGKASAN EKSEKUTIF 
 
 Bimbingan belajar Smart 
Course adalah usaha perseorangan 
yang bergerak di bidang pendidikan 
yang membantu  meningkatkan 
prestasi belajar siswa di sekolah. 
Bimbel Smart Course mempunyai 
visi menjadi lembaga bimbingan 
belajar yang terkemuka, terunggul 
dan terbesar di Sumatera Selatan dan 
mepunyai misi menjadikan 
Bimbel Smart Course sebagai 
bimbingan belajar yang mampu 
mengantarkan para pesertanya 
terampil dan pintar, berprestasi, dan 
mengembangkan diri, menjadi aset 
pendidikan nasional dan kebanggaan 
masyarakat. Tujuan Bimbel Smart 
Course membangun generasi muda 
dalam bidang pendidikan agar 
mempunyai kompetensi dan daya 
saing yang tinggi di era globalisasi. 
Bimbel Smart Course mempunyai 
segmentasi pasar siswa yang berasal 
dari kalangan ekonomi menengah ke 
atas, target pasar Bimbel Smart 
Course adalah siswa kelas IV-VI SD, 
kelas VII-IX SMP dan kelas X-XII 
SMA  /sederajat. Sedangkan 
positioning Bimbel Smart Course 
sebagai lembaga bimbingan belajar 
bagi siswa untuk dapat berprestasi di 
kelasnya atau peningkatan prestasi 
belajar siswa di kelas.  
Penetapan biaya pendidikan Bimbel 
Smart Course sedikit lebih murah 
bila dibanding dengan pesaing, hal 
ini sebagai salah satu strategi 
promosi untuk menarik konsumen 
sebanyak-banyaknya, tanpa 
mengesampingkan kualitas 
pendidikan yang diberikan. Promosi 
Bimbel Smart Course dengan cara 
menggelar acara tes uji coba UAS 
atau UAN yang bekerjasama dengan 
sekolah yang berdekatan 
dengan lokasi usaha dan  
menyebarkan brosur pada saat golden 
moment yaitu kenaikan kelas dan 
penerimaan rapor. Proses bimbingan  
belajar dilakukan dengan cara siswa 
datang ke lokasi bimbingan secara 
langsung dan dalam satu minggu 
diberikan 2 kali pertemuan untuk satu 
mata pelajaran, dalam satu kali 
pertemuan selama 60 menit. Setiap 
kelas berisi maksimal 10 siswa dan 
satu orang pengajar dalam ruangan 
ber AC yang nyaman yang 
dilengkapi dengan fasilitas belajar. 
Bimbel Smart Course menyediakan 4 
ruang belajar yang digunakan sesuai 
jadwal bimbingan dan juga sebagai 
tempat konsultasi siswa pada saat ada 
tugas dari sekolah. Bimbel Smart 
Course menggunakan tujuh orang 
tenaga kerja yaitu: 1 orang manager,  
4 orang sebagai tenaga pengajar, 1 
orang tenaga administrasi, dan 1 
orang tenaga kebersihan. Struktur 
organisasi  yang digunakan Bimbel  
Lokasi usaha yang dipilih adalah 
berupa ruko 3 lantai dengan luas 
132m2 di Jl. Srijaya Negara Bukit 
Besar Palembang. Bahan baku pada 
Bimbel Smart Course adalah berupa 
alat tulis kantor yang digunakan 
untuk proses administrasi dan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Sumber pendanaan berasal dari 
modal sendiri yaitu 20% modal 
pribadi dan 80% dari orang tua. 
Karena penulis merasa mampu 
memenuhi kebutuhan modal tersebut, 
maka tidak perlu meminjam dana dari 
bank ataupun lembaga keuangan 
lainnya. Modal keseluruhan Bimbel 
Smart Course adalah Rp121.071.000, 
yaitu modal investasi sebesar 
Rp105.240.000 dan modal kerja 
sebesar Rp 15.831.000. Dari hasil 
analisis kelayakan usaha yang 
menggunakan metode Payback 
Period, NPV, dan IRR dapat 
disimpulkan bahwa investasi yang 
dikeluarkan oleh Bimbel Smart 
Course  akan kembali sepenuhnya 
dalam waktu 9,8 bulan, dengan nilai 
NPV positive maka dikatakan layak 
dan memiliki prospek yang 
menjanjikan kedepannya. 
 
2 PENDAHULUAN 
 
2.1 Sejarah Berdirinya Usaha 
 
 Sesuai dengan perkembangan 
zaman di segala bidang, sekolah 
menuntut peningkatan sumber daya 
manusia (SDM) siswa agar 
mempunyai kompetensi yang cukup 
sebagai bekal kehidupan dan tuntutan 
kerja. Demi memenuhi berbagai 
tuntutan kompetensi tersebut, sekolah 
menerapkan berbagai kurikulum 
yang membuat siswa harus memiliki 
waktu belajar yang maksimal. Selain 
sistem pembelajaran di sekolah siswa 
dapat juga menimba ilmu di 
bimbingan belajar dan sekolah tetap 
bersifat formalitas.  
Menurut data Dinas Pendidikan kota 
Palembang (2013) jumlah 
keseluruhan siswa yang ada di 
Palembang yang dinaungi oleh 
Disdikpora Kota Palembang dari 
jenjang TK, PAUD, SD, SMP, SMA, 
SMK /sederajat berkisar 385000 
siswa. Berdasarkan fenomena-
fenomena di atas, maka penulis 
tertarik untuk mendirikan  usaha 
dalam bidang jasa pendidikan. Hal 
yang cukup menarik dalam usaha ini 
adalah penggunaan modal dan 
sumber daya manusia yang terbatas 
namun mampu memberikan 
pelayanan yang terbaik, sehingga 
diharapkan bimbingan belajar yang 
dijalankan memiliki pengeluaran 
yang rendah, maka biaya yang 
ditawarkan terjangkau oleh semua 
kalangan masyarakat yang ingin 
mengikuti bimbingan belajar. Oleh 
karena itu, dengan argumentasi latar 
belakang ini peneliti membuka 
bimbingan belajar Smart Course 
sebagai sahabat cerdas membantu 
belajar para siswa untuk mencapai 
target prestasi belajar yang 
diharapkan. 
2.2 Visi, Misi, Tujuan, dan Nilai-
nilai 
Visi 
Menjadi lembaga bimbingan 
belajar yang terkemuka, terunggul 
dan terbesar di Sumatera Selatan 
Misi 
 Menjadikan Bimbel Smart 
Course  sebagai : 
1. Bimbingan belajar yang 
mampu mengantarkan para 
pesertanya terampil dan 
pintar. 
2. Tempat bagi setiap insan 
untuk berprestasi, 
berinovasi, dan 
mengembangkan diri. 
3. Aset pendidikan nasional 
dan kebanggaan masyarakat. 
Tujuan 
Membangun generasi 
muda dalam bidang pendidikan 
agar mempunyai kompetensi dan 
daya saing yang tinggi di era 
globalisasi. 
Nilai-nilai 
1. Komitmen 
2. Integritas 
3. Excellence 
4. Komunikasi 
5. Edukasi 
6. Team Work 
7. Fun.  
8. Konsistensi 
 
3 GAMBARAN USAHA 
 
Kegiatan bimbingan di sekolah 
merupakan bagian integral dari 
keseluruhan program kegiatan 
sekolah, terutama pada bimbingan 
belajar sehingga dapat diartikan 
bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh 
sekolah merupakan tujuan yang ingin 
dicapai bimbingan.  
Bimbel Smart Course memberikan 
program layanan berupa pelajaran 
tambahan dan membimbing siswa 
untuk dapat meningkatkan prestasi 
belajar di sekolah sehingga sukses 
pada tes setiap semester, tes seleksi 
masuk SLTP dan SMU favorit, dan 
diterima di Perguruan Tinggi idaman. 
 
4 ASPEK PEMASARAN 
4.1 Segmen Pasar,Target Pasar, 
Positioning 
Segmentasi  Bimbel Smart 
Course adalah siswa yang berasal 
dari kalangan ekonomi menengah ke 
atas. Dengan melihat berbagai 
fenomena orang tua yang sibuk 
sehingga tidak ada waktu untuk 
kegiatan belajar  anaknya  di rumah. 
Selain itu, para orang tua juga tidak 
ragu-ragu menginvestasikan uangnya 
demi pendidikan yang berkualitas. 
Bimbel Smart Course 
memposisikan diri sebagai lembaga 
bimbingan yang mengawal siswa 
dalam  berprestasi di kelasnya pada 
setiap tingkatan pendidikan yang 
ditempuh atau lebih menekankan 
pada peningkatan prestasi belajar 
siswa di kelas. Sehingga Bimbel 
Smart Course akan memahami 
kebutuhan siswa secara lebih dalam 
guna membangun hubungan jangka 
panjang. Dan secara terus menerus 
orang tua siswa akan mempercayakan 
kebutuhan pendidikan anaknya hanya 
kepada Bimbel Smart Course. 
 
4.2 Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
  Perkiraan permintaan Bimbel 
Smart Course berdasarkan data Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga 
kota Palembang tahun 2013, jumlah 
siswa mulai  dari jenjang TK, PAUD, 
SD, SMP, SMA, SMK sederajat 
berkisar 385000 lebih siswa di kota 
Palembang (16 kecamatan). 
Menurut pengamatan  yang saya 
lakukan di kecamatan Ilir Barat 1  
ada 2 lembaga bimbingan belajar 
yang sudah cukup terkenal yaitu 
bimbel Budiwijaya dan Ganesha 
Operation yang menjadi pesaing 
utama.Usaha mereka sudah lebih 
dulu berdiri sehingga sudah dikenal  
dan mempunyai pelanggan. Oleh 
karena itu penawaran yang dilakukan 
oleh pesaing lebih tinggi dari Bimbel 
Smart Course.  
 
4.3 Rencana Penjualan dan 
Pangsa Pasar 
Menurut Sadeli (2009, h.5) 
menjual atau penjualan adalah suatu 
tindakan untuk menukar barang atau 
jasa dengan uang dengan cara 
mempengaruhi orang lain agar mau 
memiliki barang yang ditawarkan 
sehingga kedua belah pihak 
mendapatkan keuntungan dan 
kepuasan. Sedangkan definisi pangsa 
pasar menurut Sofyan Assauri (2010, 
h.95 ) pangsa pasar merupakan 
besarnya bagian atau  luasnya total 
pasar yang dapat dikuasai oleh suatu 
perusahaan yang biasanya dinyatakan 
dengan persentase. 
 
4.4 Strategi Pemasaran 
Perusahaan Terhadap Pesaing 
 Strategi pemasaran berisi strategi 
spesifik untuk pasar sasaran, 
penetapan posisi, bauran pemasaran 
dan besarnya pengeluaran pemasaran. 
. 
Program –program belajar yang 
diberikan Bimbel Smart Course 
sebagai berikut: 
1. Bimbingan Smart Naik 
Kelas (BSNK). 
2. Bimbingan Smart Ujian 
Sekolah (BSUS). 
3. Bimbingan Smart Ujian 
Akhir (BSUA). 
4. Bimbingan Smart Masuk 
Kuliah (BSMK). 
Bimbel Smart Course 
memberikan bimbingan dua mata 
pelajaran yaitu MIPA dan Bahasa 
Inggris. Sedangkan pada bimbel lain, 
kedua mata pelajaran tersebut dibuka 
dalam bentuk paket kursus atau les 
yang terpisah sehingga menyebabkan 
beban biaya pendidikan  menjadi dua 
kali lipat lebih mahal .  
Promotion 
  Promosi Bimbel Smart 
Course menggunakan bauran 
promosi Public Relation dengan cara 
menggelar acara tes uji coba UAS 
atau UAN yang bekerjasama dengan 
sekolah yang berdekatan dengan 
lokasi usaha. Kemudian salah satu 
starategi bauran promosi Bimbel 
Smart Course yaitu dengan 
periklanan diantaranya menyebarkan 
brosur pada saat golden moment yaitu 
kenaikan kelas dan penerimaan rapor 
kelas.  
Analisis SWOT 
Menurut A. Wijaya Tunggal 
(2011, h.74-75), “SWOT adalah 
akronim untuk kekuatan (strenghts) 
dan kelemahan (weakness) internal 
suatu perusahaan dan peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats) 
lingkungan yang dihadapi 
perusahaan”. 
Strenghts (Kekuatan) 
1. Letak lembaga pendidikan yang 
strategis, dekat dengan sekolah-
sekolah. 
2. Biaya pendidikan terjangkau dan 
lebih murah dibanding lembaga 
pendidikan yang lain tanpa 
mengesampingkan kualitas 
Weaknesses (Kelemahan) 
1. Brand belum terkenal karena usaha 
masih baru bila dibandingkan dengan 
pesaing. 
2. Sulitnya mencari pengajar yang 
benar-benar memahami konsep dasar 
dari pelajaran yang dikuasai. 
Opportunities (Peluang) 
1.  Kebutuhan masyarakat agar anak-
anak mereka mampu berprestasi lebih 
baik. 
2. Keinginan siswa itu sendiri untuk 
mencari tempat belajar lain dalam 
usaha mereka memahami materi 
pelajaran dengan situasi dan kondisi 
yang berbeda dengan sekolah. 
Threats (Ancaman) 
1. Lembaga bimbingan lain sudah 
mempunyai nama secara nasional. 
2.Tingkat pemahaman orang tua yang 
beranggapan bahwa lembaga 
pendidikan yang baik adalah lembaga 
pendidikan yang terkenal. 
 
5 ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN 
5.1 Organiasi dan Sumber Daya 
Manusia 
Nama Usaha  : 
Bimbingan Belajar Smart Course 
Nama Pemilik  : 
Sudarsono Pras Setiawan 
Alamat usaha  : Jl. 
Srijaya Negara Bukit Besar, 
palembang 
Struktur Organisasi :  
Struktur organisasi  yang digunakan 
Bimbel Smart Course adalah 
organisasi lini, yaitu wewenang 
organisasi dipegang langsung oleh 
manajemen puncak atau  manajer 
yang di terapkan pada karyawannya 
untuk mencapai keberhasilan. Selain 
itu usaha ini baru didirikan yang 
memerlukan banyak pengawasan dari 
pemilik usaha dan jumlah karyawan 
yang masih sedikit. 
 
 
Gambar 5.1 Struktur Organisasi 
Bimbel Smart Course 
Sumber: Bimbel Smart Course 
Pada Gambar 5.1 di atas  
 
5.2 Perijinan 
Penyelenggaraan pendidikan  
non-formal perlu mendapatkan izin 
pendirian lembaga agar dilindungi 
oleh pemerintah. Pihak pemerintah 
lewat undang-undang mengatur hal 
tersebut, yaitu UU No 20 th 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 62 ayat (1) setiap satuan 
pendidikan formal dan non-formal 
yang didirikan wajib memperoleh 
izin dari pemerintah atau pemerintah 
daerah. Perizinan usaha bimbel 
melalui dinas terkait yaitu Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga di 
kota Palembang. 
5.3 Kegiatan Pra Operasi dan 
Jadwal Pelaksanaan Bimbel Smart 
Course 
Tabel 5.2 Kegiatan Pra Operasi 
dan Jadwal Pelaksanaan Bimbel 
Smart Course 
Manajer
Tenaga  
Pengajar
Tenaga 
Administrasi
Tenaga 
Kebersihan
Kegiatan 
 
Jadwal Pelaksanaan  
(dalam mingguan) 
1 2 3 4 
Survei Pasar √ √   
Menyusun 
Rencana Usaha 
 √ √  
Perizinan  √ √  
Survei Lokasi 
Usaha 
 √ √  
Survei Peralatan 
dan Perlengkapan 
  √ √ 
Recruitment 
Pegawai 
  √ √ 
Promosi awal   √ √ 
 
5.4 Inventaris Kantor dan Supply 
Kantor 
Tabel 5.3 Inventaris Kantor 
Bimbel Smart Course 
 
Inventaris Merk Jumlah 
(unit) 
Harga  
(Rp) 
Jumlah 
Harga(Rp) 
Laptop Acer Aspire 
4352-
B812G32Mikk 
1 3.000.000 3.000.000 
Printer HP 2060 1 750.000 750.000 
AC LG S05LFG 5 2.280.000 11.400.000 
Total Inventaris Kantor 15.150.000 
 
Tabel 5.4 Supply Kantor Bimbel 
Smart Course 
 
. 
 
6 ASPEK PRODUKSI 
 
Produksi adalah kegiatan untuk 
menciptakan atau menambah 
kegunaan barang atau jasa (Assauri, 
2009, h.33). 
 
6.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
Lokasi usaha yang dipilih adalah 
berupa ruko 3 lantai dengan luas 
72m2 (12m x 6m) di Jl. Srijaya 
Negara Bukit Besar, Palembang.  
6.2 Rencana Tata Letak (Layout) 
 Lokasi usaha Bimbel Smart 
Course  berupa ruko 3 lantai dimana 
seluruh kegiatan usaha dilakukan di 
tempat tersebut. Di depan ruko 
terdapat lokasi parker kendaran 
dengan luas 60m² (10m  x 6m). Pada 
lantai 1 digunakan sebagai ruang 
administrasi, ruang tunggu, ruang 
tutor dan ruang manajer terdapat 6 
meja kantor. Sedangkan di lantai 2 
dan 3 masing- masing dibagi menjadi 
2 ruang kelas yang digunakan untuk 
ruang bimbingan dan konsultasi. 
Dalam 1 ruang kelas terdapat 10 
kursi belajar dan ditambah satu kursi 
pengajar.  
6.3 Proses Produksi/ 
Gambaran Teknologinya 
 Dalam proses produksi Bimbel 
Smart Course  prosesnya dimulai 
pada saat konsumen datang ke tempat 
bimbingan kemudian mengisi 
formulir pendaftaran dan proses 
administrasi lainnya, kemudian 
memilih program yang ingin diambil 
dan kemudian mengikuti proses 
bimbingan. Sedangkan hasil output 
yang dihasilkan adalah siswa 
mendapatkan ilmu yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
di sekolah.  
6.4 Sarana 
 Usaha bimbingan belajar tidak 
memerlukan bahan baku maupun 
bahan pembantu seperti pada usaha-
usaha produksi barang, namun 
berupa sarana pendukung. Sarana 
pendukung pada Bimbel Smart 
Course adalah berupa alat tulis 
kantor yang digunakan untuk proses 
administrasi dan kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  
6.5 Tenaga Produksi 
 Bimbel Smart Course dalam 
operasionalnya menggunakan 7 
orang tenaga kerja yang mempunyai 
tugas dan tanggung jawab masing-
masing, yaitu terdiri dari 1 orang 
manajer, 4 orang pengajar, 1 orang 
tenaga administrasi, dan 1 orang 
tenaga kebersihan. Untuk posisi 
Supply Kantor Biaya/ Tahun 
(Rp) 
Buku tulis 400.000 
Pena 150.000 
Nota 100.000 
Kertas HVS 350.000 
Tinta Printer 350.000 
Paper Clip 50.000 
Total Biaya Supply Kantor 1.400.000 
manajer harus orang yang 
mempunyai pengalaman minimal 3 
tahun di bidangnya dan juga mampu 
memberikan training atau pelatihan  
kepada tenaga pengajar. 
6.6 Peralatan 
 Peralatan digunakan untuk 
mendukung kegiatan operasional 
usaha, khususnya sebagai peralatan 
sarana belajar siswa di ruang kelas 
dan penunjang kegiatan administrasi.  
6.7 Tanah, Gedung, dan  
Perlengkapannya 
 Bimbel Smart Course akan 
menyewa ruko 3 lantai, yang 
berlokasi di jl. Srijaya Negara Bukit 
Besar Palembang dengan  luas tanah 
132m2 (22m x 6m), luas gedung 72m2 
(12m x 6m) dan luas tempat parkir 
yang berad di depan gedung adalah 
60m2 (10m x 6m).  
 
7 ASPEK KEUANGAN 
7.1 Sumber Pendanaan  
Tabel 7.1 Sumber Pendanaan 
Bimbel Smart Course 
 
Uraian Persentase 
Jumlah modal 
(Rp) 
Persentase modal 
(%) 
Pribadi 24.109.200 20 
Orang tua 96.436.800 80 
Total 120.546.000 100 
 
 
7.2 Kebutuhan Pembiayaan/ Modal 
Investasi 
Kebutuhan pembiayaan atau  
modal investasi Bimbel Smart 
Course diperlukan mulai dari 
pendirian usaha sampai usaha 
beroperasi dan investasi tersebut 
bersifat jangka panjang.  
 
7.3 Kebutuhan Modal Kerja 
Selain modal investasi, dalam 
mendirikan usaha juga memerlukan 
modal kerja yang berguna untuk 
mendukung semua kegiatan 
operasional usaha. Dengan 
memperkiran penggunaan 4 ruang 
kelas dan jumlah siswa yang 
mendaftar, maka dapat diperkirakan  
modal kerja yang dibutuhkan adalah  
seperti yang di uraikan pada tabel 
berikut dimana perhitungan tersebut 
adalah modal kerja yang perlu 
dipersiapkan selama 1 bulan operasi. 
 
7.4 Analisis Kelayakan Usaha 
 
Payback Period 
Untuk menghitung Payback 
Period dibutuhkan laporan arus kas 
selama 1 tahun berjalan. Untuk itu 
diperlukan biaya tetap dan 
variabelnya. Namun terlebih dahulu 
mencari nilai depresiasi atau 
penurunan dalam nilai fisik properti 
seiring dengan waktu dan 
penggunaannyadari peralatan dan 
perlengkapan Bimbel Smart Course. 
Tabel 7.4 Depresiasi Peralatan dan 
Perlengkapan Bimbel Smart 
Course. 
N
o 
Uraian Nilai Beli 
(a) 
Nilai 
Residu 
(b) 
Umur 
Benda 
(n) 
Depresia
si ((a-
b)/n) 
1 Meja 
Kantor 
2.700.000 1.800.00
0 
4 tahun 225.000 
2 Kursi 
Kantor 
1.740.000 950.000 4 tahun 197.500 
3 Kursi 
Belajar 
12.000.000 6.800.00
0 
4 tahun 1.300.00
0 
4 Kursi 
Kuliah 
2.520.000 1.350.00
0 
4 tahun 292.500 
5 Laptop 3.000.000 2.000.00
0 
4 tahun 250.000 
6 Printer 750.000 350.000 4 tahun 100.000 
7 White 
Board 
4.400.000 2.500.00
0 
4 tahun 475.000 
8 AC 9.120.000 4.200.00
0 
4 tahun 1.230.00
0 
9 Water 
Dispenser 
550.000 300.000 4 tahun 62.500 
Total Biaya Depresiasi 4.132.50
0 
 
Total biaya depresiasi peralatan dan 
perlengkapan yang dimiliki Bimbel 
Smart Course adalah Rp4.132.500. 
Melihat umur benda yang mencapai 4 
tahun, biaya depresiasi peralatan dan 
perlengkapan tersebut tergolong 
rendah. 
Setelah biaya depresiasi 
diketahui maka langkah selanjutnya 
adalah membuat laporan arus kas, 
untuk itu perlu dihitung penjualan 
jasa Bimbel Smart Course selama 1 
tahun. 
 Penjualan jasa Bimbel 
Smart Course pada tahun pertama 
adalah Rp 355.800.000 dengan 
jumlah peserta bimbingan sebanyak 
180 siswa dari tingkat pendidikan 
kelas IV SD sampai XII SMA. 
Setelah penjualan jasa diketahui, 
langkah selanjutnya membuat 
laporan arus kas selama 1 tahun.  
Arus kas bersih Bimbel Smart 
Course pada tahun pertama adalah 
Rp 148.197.250. Dengan asumsi 
penjualan mencapai target, 
keuntungan yang diperoleh Bimbel 
Smart Course cukup besar di tahun 
pertama. 
Setelah laporan arus kas 
didapat maka langkah selanjutnya 
adalah menghitung payback period 
untuk mengukur periode tingkat 
pengembalian investasi Bimbel 
Smart Course. 
Rumus:   Payback Period   =  

	  
  x 12bulan 
Payback Period   =  ..
 ..
 x 12 bulan                            
 = 9,8 
Dari perhitungan di atas diketahui 
bahwa periode tingkat pengembalian 
investasi Bimbel Smart Course 
adalah 9,8 atau dengan kata lain 
investasi yang dikeluarkan oleh 
Bimbel Smart Course  akan kembali 
sepenuhnya dalam waktu 9,8 bulan. 
 
Net Present Value 
Net Present Value adalah 
metode selanjutnya yang dapat 
digunakan untuk mengukur 
kelayakan usaha Bimbel Smart 
Course. Perhitungan pada metode 
Net Present Value (NPV) ini dengan 
cara membandingkan nilai sekarang 
dari aliran arus kas masuk bersih dan 
nilai sekarang dari biaya pengeluaran 
suatu investasi (Dr.Sulisyanto 2010, 
h.200). Jika NPV memiliki nilai yang 
positive maka usaha Bimbel Smart 
Course dikatakan layak, tapi bila 
nilai NPV negative maka usaha 
Bimbel Smart Course dikatakan tidak 
layak. 
 Dari perhitungan NPV  diperoleh 
nilai positive yaitu sebesar 
Rp19.593.243,5 sehingga dengan 
demikian usaha Bimbel Smart 
Course dikatakan layak. 
Internal Rate of Return 
Berikut perhitungan IRR dengan 
membandingkan dua nilai NPV yang 
berasal dari discount rate sebesar 
5,75%  dan 55%. 
Perhitungan NPV dengan discount 
rate 5,75%: 
NPV = ∑ 
 

!   
= "# + 
$
 $
 
= -121.071.000+ ..
%,$
 
= -121.071.000 + 140.139.243,5 
= Rp 19.068.243,5 
Perhitungan NPV dengan discount 
rate 55%: 
NPV = ∑ 
 

!   
= "# - 
$
 $
 + 
'
 '
 + 
(
 (
 
= - 121.071.000+ ..
%,$
 
= - 121.071.000+ 95.611.129,03 
= - Rp 25.459.870,97 
Setelah didapat hasil NPV dari 2 
dicount rate tersebut, maka 
selanjutnya melakukan perhitungan 
interpolasi untuk menghitung IRR 
seperti dibawah ini: 
IRR = P1-C1 ))
**
 
IRR  = 5.75% - 
19.068.243,5 %,%
..,.,.-, 
 
 
= -19.068.243,44 x -0,000000011 
= 0.2109 atau 21,09% 
Perhitungan NPV dengan discount 
rate 21,09%: 
NPV = ∑ 
 

!   
="# + 
1
11
 
= - 121.071.000+ 148.197.250
1%0,21671
 
= -121.071.000+ 121.802.621,8 
= Rp 731.621,8 
Dari perhitungan IRR di atas 
telah didapat nilai IRR sebesar 
21,67% yang ternyata lebih kecil 
nilainya jika dibandingkan nilai BI 
rate sebesar 5.75%, sehingga dengan 
demikian usaha Bimbel Smart 
Course dikatakan layak dan memiliki 
prospek yang menjanjikan 
kedepannya. 
 
7.5 Analisis Keuntungan 
Analisa keuangan ini dibuat 
dikarenakan dapat digunakan untuk 
melihat berapa jumlah penjualan dan 
rupiah yang didapat dari usaha 
Bimbel Smart Course ini. Oleh sebab 
itu, untuk mengetahuinya maka 
diperlukan perhitungan Break Even 
Point (BEP). Akan tetapi terlebih 
dahulu mencari biaya tetap dan biaya 
variabel yang juga dapat sekaligus 
digunakan untuk mengetahui harga 
jual per satuannya, seperti diuraikan 
pada tabel 7.8 dan tabel 7.9 berikut 
ini. 
 
Tabel 7.8 Biaya Tetap Bimbel 
Smart Couse 
 
No Uraian Biaya /Tahun 
(Rp) 
1 Gaji Manajer 20.400.000 
2 Gaji Administrasi 14.400.000 
3 Gaji Tenaga Kebersihan 10.200.000 
3 Sewa Ruko 52.000.000 
4 Biaya Depresiasi 4.132.000 
Total Biaya 101.132.000 
 
 
 
Tabel 7.9 Biaya Variabel Bimbel 
Smart Course 
 
No Uraian Biaya /Tahun (Rp) 
1 ATK 3.240.000 
2 Modul       4.950.000 
3 Gaji Pengajar 67.200.000 
4 Listrik  5.400.000 
5 Air 900.000 
Total Biaya Variabel 81.690.000 
 
 
Setelah biaya tetap dan biaya 
variabel diketahui, selanjutnya 
menghitung BEP pertahunnya 
dengan menggunakan rumus BEP per 
unit. 
Dari perhitungan BEP dalam 
unit di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk mencapai titik impas Bimbel 
Smart Course harus mendapat siswa 
yang mengikuti bimbingan sebanyak 
67 siswa di tahun pertama usaha 
beroperasi.Dari hasil perhitungan 
BEP dalam rupiah dapat disimpulkan 
bahwa untuk mencapai titik impas 
Bimbel Smart Course harus 
melakukan penjualan sebesar 
Rp131.271.259,3di tahun pertama. 
 
7.6 Laporan Keuangan 
 Menurut Sofyan S. Harahap, 
dalam buku Analisa Kritis Atas 
Laporan Keuangan (2010, h.105), 
laporan keuangan adalah laporan 
yang menggambarkan kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau 
jangka waktu tertentu.  
Untuk membuat laporan 
keuangan, langkah yang dilakukan 
adalah dengan membuat neraca. 
Neraca berguna untuk menunjukkan 
posisi keuangan suatu usaha pada 
setiap akhir tahun. Pada Tabel 7.10 
merupakan proyeksi neraca Bimbel 
Smart Course yang menyajikan 
beberapa informasi diantaranya 
posisi sumber kekayaan entitas dan 
sumber pembiayaan untuk 
memperoleh kekayaan entitas 
tersebut dalam periode tahunan. 
 
 
Tabel 7.10 Proyeksi Neraca Bimbel 
Smart Course 
 
Keterangan  Tahun pertama 
Aktiva  
Aktiva Lancar 
Kas  
Persediaan Barang  
Perlengkapan  
Jumlah Aktiva Lancar 
 
Aktiva Tetap 
Peralatan  
Akumulasi Penyusutan 
Peralatan 
Jumlah Aktiva Tetap 
Aktiva Tetap Lain 
Jumlah Aktiva 
Pasiva  
Kewajiban  
Kewajiban Lancar 
Modal/ Ekuitas 
Ekuitas Pemilik 
Jumlah Pasiva 
 
 
 
 Rp  355.800.000 
     Rp      3.240.000 
Rp      2.400.000 
Rp 361.240.000 
 
 
Rp   36.770.000 
Rp     4.132.500 
Rp   32.637.500 
 
Rp 393.877.500 
 
 
 
 
Rp 393.877.500 
Rp 393.877.500 
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